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ABSTRAK 

Ardianto Sufyandi 2019. Pengaruh Model Latihan  Passing Bola Basket Dan Keordinasi 

Mata Tangan Kemampuan Passing Pada Siswa Putra Ekstrakulikuler Bola Basket SMA 

Negeri Satu Lasem. Tesis, Program Studi S2 Pendidikan Olahraga, Pascasarjana 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I  Prof. Dr. Soegianto, Ks. MS, Pembimbing II 

Dr. SulaimanM.Pd. 

 

 

Kata Kunci : Bolabasket, Metode Latihan  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya peserta ekstrakurikuler yang 

masih belum bisa melakukan passing dalam permainan bola basket dengan baik dan data 

yang menunjukkan prestasi siswa putra ekstrakulikuler bola basket SMA Negeri Satu 

Lasem tingkat Kabupaten Rembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat  

siswa putra ekstrakulikuler bola basket SMA Negeri Satu Lasem melalui model latihan  

passing bola basket dan keordinasi mata tangan .  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan metode 

desain atau faktorial 2X2. Populasi penelitian ini adalah Siswa Putra Ekstrakulikuler Bola 

Basket SMA Negeri Satu Lasem. Sampel berjumlah 20 siswa. Analisis data penelitian ini 

menggunakan Anova. Variabel yang diteliti adalah variabel bebas Tingkat Koordinasi 

mata tangan tinggi dan Tingkat Koordinasi mata tangan rendah. Variabel bebas 

dimanipulasi model  latihan wall toss back dan model  latihan triangel  pass 

 Hasil penelitian menunjukkan secara keseluruhan keterampilan passing pada 

kelompok siswa yang diberi perlakuan dengan metode latihan triangel pass lebih baik 

dibandingkan dengan kelompok siswa yang diberi perlakuan dengan metode latihan woll 

toss back. Kelompok  siswa yang memiliki koordinasi mata tangan tinggi yang diberi 

perlakuan metode latihan triangel pass lebih tinggi (lebih baik) dibandingkan dengan 

kelompok siswa yang memiliki koordinasi mata tangan tinggi yang diberi perlakuan 

metode latihan wall toss back. Kelompok  siswa yang memiliki koordinasi mata tangan 

rendah dan diberi perlakuan metode latihan triangel pass lebih rendah  dibandingkan 

dengan kelompok siswa yang memiliki koordinasi mata tangan rendah dan diberi 

perlakuan metode latihan beban wall toss back   

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan implikasi sebagaimana diuraikan di 

atas, diketengahkan saransaran sebagai berikut:  Kepada  para guru pendidikan jasmani, 

pelatih, dan pembina olahraga untuk mengembangkan metode pembelajaran yang mengacu 

pada metode latihan pada keterampilan passing, selain metode latihan juga harus 

memperhatikan koordinasi mata tangan.  
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ABSTRACT 

 

Ardianto Sufyandi 2019. Influence Model Passing Exercise Basketball And Eye Sightness 

Passing Ability On Student's Student Extracurricular Basketball SMA Negeri Satu Lasem. 

Thesis, Master Program of Sport Education, Graduate of Semarang State University. 

Supervisor I Prof. Dr. Soegianto,Ks MS, Advisor II Dr. SulaimanM.Pd. 

 

Keywords: Bolabasket, Exercise Method 

 

 This research is motivated by the number of extracurricular participants who still 

can not do the passing in basketball game well and the data which refer to student 

achievement of extracurricular basketball student of SMA Negeri One Lasem Rembang 

Regency. This research aim to know the level of students of extracurricular students of 

high school basketball Negeri Satu Lasem through basketball passing practice model and 

hand eye coordination. 

This research is an experimental research. Experimental method with 2X2 design or 

factorial. The population of this research is Student's Putra Ekstrakulikuler Bola Basket 

SMA Negeri Satu Lasem. Sample amounted to 20 students. Analysis of this research data 

using Anova. The variables studied were independent variable of high hand eye 

coordination level and low eye eye coordination level. The independent variables are 

manipulated by the wall toss back exercises model and the triangle pass exercise model 

The results showed that overall passing skill in the group of students who were 

treated with triangle pass exercise method was better than the group of students treated 

with the woll toss back training method. The group of students who had high hand eye 

coordination who were treated with triangle exercise method higher (better) compared to 

the group of students who have high hand eye coordination who were treated with the wall 

toss back training method. The group of students who had low hand eye coordination and 

treated the triangle pass training method was lower than the group of students who had eye 

coordination low hand and treated the weight training method of wall toss back 

Based on the conclusions of the research results and the implications described 

above, the following suggestions are advocated: To the teachers of physical education, 

trainers and coaches to develop learning methods that refer to the method of training on 

passing skills, in addition to training methods should also pay attention to hand eye 

coordination. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Permainan bola basket adalah salah satu cabang olahraga yang termasuk 

populer dan banyak digemari oleh masyarakat Indonesia. Kenyataan ini 

merupakan modal dasar dan peluang untuk mencapai prestasi. Prestasi dibidang 

olahraga merupakan salahsatu rasa kebanggaan suatu negara. Hampir semua 

negara di dunia ini mengembangkan aspek keolahragannya untuk meningkatkan 

prestasi di dunia internasional. oleh sebab itu sangat diharapkan adanya usaha-

usaha pembinaan ke arah peningkatan prestasi. 

Pembinaan dan pengembangan olahraga merupakan bagian dari upanya 

peningkatan kualitas manusia. Latihan olahraga yang dilakuna mempunyai makna 

dan bayak tujuan yang ingin di capai, salah satuanya adalah olahraga menuju 

prestasi. untuk meningkatkan olahraga tersebut bukan langkah yang mudah. 

Langkah tersebut memerlukan proses pembinaan yang sistematis teratur dan 

berkesinambungan.  

Pembinaan  olahraga yang bertujuan pada peningkatan perstasi diperlukan 

beberapa sarana penunjang antara lain adalah faktor bakat, kesehatan, kualitas 

gizi, organisasi, fasilitas dan pembinaan. Faktor pembinaan merupakan salah satu 

dari faktor penunjang yang sangan penting. Para pembina diharapkan dapat 

memaksimalkan metode metode serta sistem latihan yang benar dan terarah. 

Keberhasilan para Pembina olahraga dalam mencapi prestasi peserta didik 
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maupun atlitnya juga dipengaruhi oleh faktor sarana prasarana dan juga faktor 

penunjang lainnya. 

Perkembangan olahraga di sekolah menengah atas saat ini perlu adanya 

pembinaan yang terarah dan berkesinambungan sehingga di harapkan peserta 

didik dapat berprestasi ditinkat kabupaten maupun propinsi.  Salah satu cabang 

olahraga yang dapat diamati perkembangannya dan populer di kalangan remaja 

setingkat SMA adalah olahraga bola basket.  

Kemenangan dalam permainan bola basket selalu ditentukan dari jumlah 

banyaknya bola yang masuk ke keranjang yang di hitung dengan angka. Regu 

yang lebih banyak memperoleh angka, maka regu itulah yang dinyatakan sebagai 

pemenang, untuk dapat mencetak point atau kemenangan dibutuhkan teknik-

teknik dasar permaianan bola basket, yang terdiri dari teknik individu, taktik 

kelompok, taktik beregu, taktik penyerangan dan taktik pertahanan. 

Secara umum untuk mempermudah tujuan pembelajaran maka harus 

diterapkannya pengenalan teknik dasar disesuaikan dengan aspek yang ada dalam 

kurikulum selain itu harus dipertimbangkan juga faktor  usia, perkembangan fisik, 

dan jenjang pendidikan yang sedang dijalani oleh siswa. Pengenalan teknik dasar 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani khususnya dalam permainan bola basket 

pada SMA Negeri I Lasem merupakan siswa  yang sudah memahami dan 

mengenal dengan baik serta di nilai cukup mampu berkerja sama dengan kawan. 

KONI maupun Depdiknas belum memiliki standar tes keterampilan 

bolabasket untuk siswa Sekolah Dasar. Oleh sebab itu, tes keterampilan 

bolabasket untuk siswa sekolah dasar yang valid dan reliabel berdasarkan 
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indikator-indikator keterampilan bolabasket diharapkan dapat  mengembangkan 

bakat anak dalam olahraga bola basket, mengembangkan mutu pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Kemampuan koordinasi tinggi mata tangan berada di atas rata-rata 

kemampuan koordinasi mata tangan yang tinggi orang lain, sedangkan 

kemampuan koordinasi rendah dibawah rata-rata kemampuan koordinasi mata 

tangan orang lain. Apakah benar siswa yang memiliki koordinasi mata tangan 

baik kemampuan passing bola basketnya juga baik. Demikian juga sebaliknya 

siswa yang memiliki koordinasi mata tangan rendah kemampuan passing bola 

basket juga rendah. Nampak hal ini perlu dipertanyakan lagi, hal ini karena 

kemampuan passing bola basket tidak hanya dipengaruhi tingkat koordinasi mata 

tangan yang dimiliki siswa, tetapi masih banyak faktor lainnya seperti, kekuatan, 

body control, penguasaan teknik yang benar dan lain sebagainya. Agar dapat 

melakukan passing yang baik diperlukan upanya latihan yang sistematis. 

Kontinyu, progresivitas dari seorang siswa dan pembinaan yang terarah dengan 

jelas. Sebagi tututan bentuk pembinaan yang terarah dengan jelas tanpak pada 

penyusunan progam yang sisitematis, pemilihan metode latihan yang tepat, 

pelasanaan yang intensif dan evaluasi kegiatan yang syahih dari Pembina atau 

guru. 

Arif Fathurohman (2012:116) Pembelajaran yang seperti itu menjadi 

permasalahan bagi guru dan siswa, sehingga perlu dicari solusinya, bila tidak 

dikhawatirkan akan berdampak pada : (1) Guru dan siswa akan membutuhkan 

lebih banyak lagi waktu untuk menyelesaikan pembelajaran; (2) Siswa yang 
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merasa terpaksa semakin mengalami kesulitan belajar; (3) Guru mengalami 

kesulitan dalam memotivasi belajar pada siswa dan tidak tuntas pada pencapaian 

materi lanjutannya; (4) Kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan menjadi terhambat. 

Brithenham ( 2002:7) hal penting dalam permainan bola basket adalah 

penguasan keterampilan teknik dasar yang meliputi menggiring (dribble), 

menembak (shoot) dan mengoper (passing), penguasaan terhadap ketiga teknik 

dasar ini akan mengembangkan kemampuan seseorang dalam keterampilan 

bermain bola basket. Berdasarkan  beberapa faktor yang mempengaruhi efektifitas 

passing adalah kekuatan lengan. Maka seseorang pemain bola basket diharuskan 

mempunyai keoordinasi mata tangan yang baik agar memudahkan pemain 

tersebut dalam melakukan teknik passing. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

hasil operan bola adalah koordinasi mata tangan. Koordinasi mata tangan salah 

satu penunjang seseorang untuk bisa melakukan teknik dasar body control secara 

maksamilan sehingga mampu untuk melakukan passing dan teknik dasar lainya 

dengan baik dan benar. Koordinasian mata tangan sangat mendukung untuk 

kecermatan pandangan dan keakurtan lemparan pada saat melakukan passing. Jika 

seseorang memiliki koordinasi mata tangan yang baik dimungkinkan dapat 

menguasai teknik dasar bola basket dengan baik. 

 Hasil survei dan observasi  kejuaraan antar Sekolah Menengah Atas 

tingkat Kota Rembang tahun 2016 yang diikuti 11 sekolahan pada tanggal 13 

maret 2016 di Kabupaten Rembang yaitu SMA Negeri 1 Lasem, SMA Negeri 2 

Rembang, SMA Negeri 3 Rembang, SMA Negeri 1 Sale, SMA Negeri 1 Pamotan, 
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menunjukkan bahwa peserta didik belum menguasai teknik dasar bola basket 

dengan baik terutama passing. Peserta didik dalam melakukan permainan dalam 

kejuaraan tersebut masih melakukan kesalahan yang mendasar saat melakukan 

lemparan masih banyak yang tidak tepat sasaran dan mudah dikuasai lawan. Data 

dari  para pelatih yang mengikuti kejuaraan tersebut juga mengalami kendala 

dalam membenahi teknik dasar terutama passing. 

Hadi Martono (2017:45) Faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan 

proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa adalah metode 

pembelajaran yang diterapkan guru. Dalam praktik pengajaran selama ini, guru 

menjadi pusat kegiatan pengajaran, guru menjadi dominan, siswa seolah gelas 

kosong yang harus selalu di isi air (Hariyanto & Suyono, 2012). 

Tabel 1.1 

Data Hasil Survey Prestasi SMA Negeri 1Lasem 

NO TAHUN HASIL 

1 2015 Peringkat 3 

2 2016 Peringkat 9 

3 2017 Peringkat 8 

4 2018 Peringkat 4 

 

Salah satu teknik dasar keterampilan bermain bola basket yang ada di 

SMA Negeri 1 yang dikaji adalah permasalahan teknik dasar Passing atau 

mengoper bola. Kenyataan yang berada dilapangan saat dilangsungkannya survei 

dan observasi awal, membuktikan bahwa 85% peserta didik belum menguasai 

teknik dasar permainan bola basket terutama teknik oper bola atau passing 
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(lampiran hal)  Latihan game dan kekompakan tim yang selama ini dilatih karena 

pelatih maupun guru penjasorkes menginginkan prestasi yang optimal dan 

mengharapkan suatu penghargaan dari pimpinan sekolah tersebut. Pada latihan 

sebelumnya pelatih dan juga sebagai peneliti hanya memberikan latihan dasar 

passing bola basket lempar tangkap  berpasangan dan terus dilakukan game. 

Siswa hanya dituntut bermain yang baik dan kemenangan saat pertandingan, 

untuk latihan passing bola basket selama ini terabaikan. 

Ananda Rudhit Pramudya (2015:2) Melihat fakta di lapangan masih 

banyak pemain yang kesulitan saat melakukan dribbling, pemain masih terlihat 

kaku pada saat dribbling dan kebanyakan cara dribbling bolanya masih banyak 

yang dipukul-pukul dan pandangan mata masih tertuju pada bola. Seharusnya bola 

dipantul-pantulkan dan tidak ada suara dari sentuhan antara tangan dengan 

Pandangan mata saat melakukan dribbling sebaiknya tertuju pada situasi sekitar, 

selain itu gerakan melindungi bola saat melakukan dribbling juga belum nampak. 

Peneliti dalam mengatasi permasalahan tersebut  diperlukan model  latihan 

passing bola basket dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing 

pada siswa putra ekstrakurikuler bola basket SMA Negeri 1 Lasem. Diharapkan 

dengan model tersebut sesuai dengan aktivitas, perilaku, dan hasil belajar passing 

siswa akan lebih meningkat, variatif, kreatif, dan tuntas.  

Penulis berdasarkan permasalahan diatas tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul pengaruh metode latihan passing bola basket dan 

koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing pada siswa putra 

ekstrakurikuler bola basket SMA Negeri satu Lasem. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan  latar belakang masalah di atas terdapat permasalahan  passing 

pada siswa putra ekstrakurikuler bola basket SMA Negeri satu Lasem dan 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pengaruh Model Latihan Kemampuan Dasar Passing Bola 

Basket terhadap Kemampuan Passing Bola Basket ? 

2. Bagaimana Pengaruh Antara Koordinasi Mata Tangan Yang Tinggi Dan 

Rendah Terhadap Kemampuan Passing Bola Basket ? 

3. Apakah Terdapat Interaksi Antara  Kemampuan Dasar Passing Bola 

Basket Dan Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kemampuan Passing Bola 

Basket ? 

4.  Terdapat  Interaksi Antara  Kemampuan Dasar Passing Bola Basket Dan 

Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kemampuan Passing Bola Basket 

dengan hasil belajar Passing Bola Basket pada siswa? 

5. Bagaimana Pengaruh Model Latihan Kemampuan Dasar Passing Bola 

Basket terhadap Kemampuan Passing Bola Basket  dengan hasil latih 

tanding? 

 

1.3 Cakupan Masalah 

 Di dalam suatu penelitian perlu adanya batasan penelitian, dalam 

penelitian ini pembatasan dalam penelitian ini adalah pengaruh metode latihan 

passing bola basket dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing 

pada siswa putra ekstrakurikuler bola basket SMA Negeri I Lasem. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Identifikasi  dan pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas maka 

permasalahan yang ada dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan  antara model latihan passing menggunakan 

wall tossback dan triangle passing terhadap hasil kemampuan passing 

pada ekstrakulikuler siswa putra bola basket SMA Negeri 1 Lasem? 

2. Apakah terdapat perbedaaan pengaruh antara Koordinasi mata tangan 

tinggi dan Koordinasi mata tangan rendah terhadap kemampuan passing 

pada ekstrakulikuler siswa putra bola basket SMA Negeri 1 Lasem? 

3.  Apakah ada interaksi antara metode latihan teknik dasar passing dan 

koordinasi mata tangan terhadap hasil kemampuan passing pada 

ekstrakulikuler siswa putra bola basket SMA Negeri 1 Lasem? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang hingga rumusan masalah tersebut di atas, 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis perbedaan pengaruh antara metode latihan passing 

menggunakan woll tassback dan triangle passing terhadap kemampuan 

passing pada peserta ekstrakurikuler bola basket SMA Negeri 1 Lasem 

2. Untuk menganalisis perbedaan pengaruh kekuatan otot lengan yang tinggi 

dan rendah terhadap kemampuan passing pada ekstrakurikuler bola basket 

SMA Negeri 1 Lasem 
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3. Untuk menganalisis pebedaan apakah ada interaksi antara metode latihan 

teknik dasar passing dan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan 

passing pada peserta ekstrakurikuler bola basket SMA Negeri 1 Lasem 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

 Setelah penelitan ini selesai dilakukan , maka hasil yang didapat, dapat 

memiliki manfatat sebagai berikut: 

1) Memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang olahraga, khususnya 

cabang olahraga bola basket. 

2) Secara khusus penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi pada 

salah satu model pembelajaran Penjas. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi guru penjasorkes, sebagai acuan dalam proses mengajar atau 

mengembangkan latian fundamental untuk variasi pembelajaran bola 

basket. 

2) Bagi pelatih, untuk menyusun serta mengembangkan progam latian dan 

materi latian yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar prestasi 

anak bisa optimal. 

3) Bagi siswa dan atlet, bahwa pemanfaatan media pembelajaran dari bergai 

media sangat penting untuk latihan para pelaku latiahan dapat lebih 

obtimal dalam berlatih dan bermaian. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR,DAN HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka, peneliti memaparkan penjelasan dan beberapa hasil  

Peneliti yang mendukung penelitian ini, penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini antara lain : 

1. Khairul Usman tahun 2016 dengan judul pengaruh model pembelajaran 

dan tingkat koordinasi mata tangan terhadap hasil belajar bola basket 

Penelitian di atas ditujukan untuk meningkatkan keterampilan lay up 

shoot. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) perbedaan pengaruh 

antara model pembelajaran jigsaw dan example non-example terhadap 

hasil belajar bola basket; (2) perbedaan pengaruh antara siswa yang 

memiliki tingkat koordinasi mata tangan tinggi dan rendah terhadap hasil 

belajar bola basket; (3) interaksi antara model pembelajaran dan tingkat 

koordinasi mata tangan siswa terhadap hasil belajar bola basket. Penelitian 

ini menggunakan metode eksperimen dalam rancangan faktorial 2x2, 

pengambilan sampel dengan perpousive sampling yaitu 32 orang dari total 

populasi 38 orang. Teknik analisis data digunakan uji anava dua jalur 

dengan program SPSS 20.0 dan taraf signifikansi 5% , dilanjutkan dengan 

uji Tukey. Hasil penelitian diperoleh bahwa: (1) terdapat perbedaan 

pengaruh antara model pembelajaran jigsaw dan example non-example 

terhadap hasil belajar bola basket, (2) terdapat perbedaan pengaruh antara 

siswa yang memiliki tingkat koordinasi mata tangan tinggi dan rendah 
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terhadap hasil belajar bola basket,(3) yaitu terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan koordinasi mata tangan siswa terhadap hasil belajar bola 

basket. Uji tukey diperoleh hanya 2 yang tidak memiliki perbedaan yaitu 

model example non-example pada koordinasi mata tangan tinggi dan 

model jigsaw pada koordinasi mata tangan rendah, dan kelompok model 

jigsaw pada koordinasi mata tangan tinggi dan model example 

nonexample pada koordinasi mata tangan rendah  

2. Mohammad Yoby Pradana Oktavianto, 2012, “sumbangan power lengan 

dan panjang lengan terhadap kemampuan lempar chest pass bola basket 

pada klub bola basket bluesky kabupaten demak” Prestasi olahraga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor bakat, keahlian 

dan latihan. prestasi yang terjadi pada saat ini merupakan hasil perpadua 

dari komponen-komponen yang menunjang pencapaian prestasi tersebut. 

Adapun faktor-faktor penentu pencapaian prestasi dalam cabang olahraga 

dapat di kelompokan menjadi beberapa aspek yaitu diantaranya, Aspek 

biologis, Aspek psikologis, Aspek lingkungan, dan Aspek penunjang. 

Khusus dalam pelaksanaan lemparan chest pass permaina Bola Basket, 

aspek kondisi fisik yang turut menentukan keberhasilan pemain dalam 

melakukan lemparan chest pass salah satunya adalah power lengan 

pemain. Berdasarkan latar belakang ini, maka permaslahan pada penelitian 

di ini adalah Berapa besarnya sumbangan power lengan dan panjang 

lengan terhadap kemampuan lemparan chest pass bola basket. Sedangkan 

tujuan penelitian adalah barapa besarnya sumbangan power lengan dan 
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panjang lengan terhadap kemampuan lemparan chest pass bola basket. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 orang yang diambil dengan 

teknik total sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

sumbangan yang seknifikan  power lengan panjang lengan terhadap 

kemampuan lemparan chest pass pada pemain bola basket. Saran yang di 

inginkan oleh peneliti adalah Bagi pemain bola basket selain 

berkonsentrasi pada latihan dasar lemparan chest pass juga perlu berlatih 

meningkatkan kondisi fisiknya khususnya power lengan yang terbukti 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap kemampuannya dalam 

melakukan lemparan chest pass  

3. Rival Pahlewi tahun 2014 dengan judul “ pengaruh Metode latihan passing 

bola basket  Dan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing pada 

siswa putra ekstrakulikuler bola basket SMA 1 Rembang tahun 

2012/2013” Tujuan penelitian ini intuk mengetahui perbedan pengaruh 

antara metode latihan  passing menggunakan wall tossback dan Partner 

passing terhadap kemampuan passing, inggin mengetahui iteraksi antara 

metode latihan tehnik dasar passing dan kekuatan otot lengan terhadap 

kemampuan pasing pada peserta ekstrakulikuler bola basket SMA N 1 

Rembang. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

rancangan faktorial 2x2. Teknik sampling yang digunakan adalah total 

sampling, sampel yang diambil sebanyak 16 siswa, Variabel yang diteliti 

adalah variable bebas terdiri dari dua faktor yaitu variable atribut 

manipulative yaitu metode wall tassback dan metode passing patner dan 
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variable atributif yaitu kekuatan otot lengan tinggi dan rendah, serta satu 

variable terikat. variable terikat yaitu kemampuan passing.  Teknik 

pengumpulan data  dengan tes dan pengukuran. Pengambilan data 

kekuatan otot lengan dengan tes medicine ball push dengan berat 3 kg. 

teknik analisis data menggunakan analisis varians dan pengujian hipotesis 

dengan perhitungan uji F pada tariff singnifikan 5 % dan uji lanjutan 

dengn tukey, simpulan penelitian bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara metode latihan passing bola basket dan kekuatan otot lengan, 

iteraksi  antara metode latihan passing bola basket dan kekuatan otot 

lengan terhadap hasil latihan pasing. 

2.1.1 Kerangka Teoritis 

2.1.2 Hakikat Permainan Bola Basket 

Bola basket dimainkan oleh dua regu yang masing masing regu berusaha 

memasukkan bola ke dalam keranjang lawan dan berusaha mencegah lawan untuk 

memasukkan bola atau mencetak angka dengan cara bola dioper, digelinding, 

dipantulkan atau di dribble  ke segala arah, sesuai dengan peraturan yang telah 

ditentukan ( PB PERBASI, 2004 : 11 ). Sedangkan menurut Muhajir (2006 : 11), 

Bola basket merupakan olahraga permainan bola besar dan dimainkan oleh dua 

regu yang masing-masing regu terdiri oleh lima orang pemain, tujuannya adalah 

untuk mencari nilai atau angka sebanyak-banyaknya dengan cara memasukkan 

bola ke basket lawan dan mencegah untuk mendapatkan nilai. 

Ahmad Rahmadani (2013:2 ) bolabasket merupakan cabang olahraga yang 

makin banyak digemari oleh masyarakat terutama di kalangan generasi muda. Hal 
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ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya minat para pelajar mulai dari sekolah 

dasar, sekolah menengah hingga ke bangku perkuliahan yang berpartisipasi dalam 

kegiatan ekstrakurikuler bolabasket di sekolah maupun berlatih di klub-klub 

bolabasket. Selain itu perkembangan bolabasket juga didukung oleh banyaknya 

event-event pertandingan yang diselenggarakan secara reguler pada tingkat-

tingkat umur tertentu, mulai dari yang berskala kecil, seperti: LIBALA untuk 

siswa SMP, HSBL dan DBL untuk pelajar SMA, LIBAMA untuk mahasiswa 

hingga Kompetisi NBL (National Basketball League) yang berskala nasional. 

Melalui kegiatan olahraga bolabasket ini para remaja banyak memperoleh manfaat 

khususnya dalam pertumbuhan fisik, mental, dan sosial. 

Deny Sumiyarso (2002:1), permainan bola basket merupakan olahraga 

permainan menggunakan bola besar, dimainkan dengan dua tangan. Permainan 

bola basket mempunyai tujuan memasukkan bola sebanyak mungkin ke keranjang 

lawan, serta menahan lawan agar jangan memasukkan bola ke keranjang sendiri 

dengan lempar tangkap,menggirng dan menembak.Dalam memainkan bola, 

pemain dapat mendorong bola, memukul bola dengan telapak tangan yang 

terbuka, melemparkan atau menggring bola ke segala penjuru dalam lapangan. 

Anak Agung Fridami Dewi (2016:2) Permainan basket dianggap sebagai salah 

satu olahraga kolektif yang paling dinamis dan memerlukan tingkat kebugaran 

fisik yang tinggi. Tingkat kebugaran tersebut meliputi fleksibilitas, efisiensi 

neuromuskuler, kekuatan otot, kelincahan dan kecepatan.4 Untuk melakukan 

berbagai teknik utama dalam permainan basket seperti shooting, passing dan 

catching, dribbling, rebounding serta berpindah tempat dengan atau tanpa bola,  
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Deny Sumiyarso ( 2008 : 2 ) bola basket adalah permainan yang 

menggunakan kecepatan ( kaki dan tangan ) dalam waktu yang tepat. Hal tersebut 

hausdilatih saat mengembangkan serta melatih skillindividu pemain, fisik, emosi 

dan team balance, baik dalam posisi defense maupun offense. 

Hall wissel ( 2000: 2), permainan bola basket merupakan suatu kombinasi 

dari pertahanan dan penyerangan, untuk itu seorang pemain haruslah menguasai 

teknik dan keterampilan dasar bermain bola basket untuk bermain dengan baik. 

Dengan latihan ulang (drill) yang cukup, sehingga menjadi gerakan yang otomatis 

untuk meniungkatkan prestasi. 

Eva Yunida (2017:126) Sistem pembinaan olahraga nasional, pembinaan 

prestasi olahraga ditugaskan kepada KONI (Komite Olahraga Nasional 

Indonesia). KONI beranggotakan induk-induk organisasi olahraga, klub-klub 

olahraga, dengan segala kelebihan dan kekurangannya, KONI dan anggotanya 

telah melaksanakan tugasnya dengan hasil yang baik maupun yang kurang baik. 

Dengan adanya sistem pembinaan olahraga nasional, maka akan dapat 

diidentifikasikan unitunit pelaksanaan yang strategis untuk melaksanakan 

pembinaan yang secara operasional sebagai subsistem. Muara dari keseluruhan 

kegiatan dari subsistem-subsistem yang ada yaitu diperbolehkan atlet berprestasi 

sebagai kelompok terpilih yang handal. 

 

2.1.3 Kemampuan Gerak Dasar Bola basket 

Hall Wissel ( 2000:15), bahwa pra-syarat untuk melakuakan setiap teknik 

dalam adalah kesemimbangan, kekuatan, dan kecepatan. Keseimbangan berate 

ada dapat mengatur seluruh bagian tubuh anda dan di dalam posisi siap untuk 
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bergerak dengan cepat. Kecepatan mengacu pada kecepatan gerakan di dalam 

menampilkan keahlian. Menurut Stiliani Chroni, dkk (2010), Pemaian harus 

memiliki kaki yang melebar sedikit lebih lebar dari bahu dan menjaga pergerakan 

mereka agar tetap seimbang. 

Fachru Falah Adina (2017:15) Teknik dasar dari suatu permainan sangat 

diperlukan demi tercapainya keberhasilan, serta tujuan dari suatu cabang olahraga. 

Begitupun dalam cabang olahraga bolabasket, diharapkan seorang pemain mampu 

menguasai teknik dasar yang terdiri dari dribbling,passing, dan shooting. 

Ketiganya tentu memiliki karakteristik yang berbeda dalam prakteknya 

dilapangan. Keterampilan teknik sangat penting dalam mencapai prestasi tanpa 

adanya keterampilan teknik yang baik maka seorang atlet tidak akan mampu 

menampilkan gaya yang baik dalam suatu cabang olahraga. Dian Kartika Amelia 

Arbi (2013:66) Olahraga bola basket bukan merupakan olahraga yang 

diasosiasikan dengan resiko cedera yang tinggi. Aturan pada olahraga ini 

mencegah beberapa bentuk kontak, namun ada beberapa gerakan atau teknik yang 

mengijinkan untuk terjadinya kontak fisik antar pemain yang dapat 

mengakibatkan cedera (Hoffman, 2003). 

Baduronidongoran (2013:86) Passing dalam permainan bola basket adalah 

salah satu teknik dasar yang penting dikuasai setiap pemain, hal ini disebabkan 

karena operan (passing) yang tepat merupakan kunci utama keberhasilan sebuah 

tim dan merupakan unsur penentu tembakan-tembakan yang berpeluang besar 

mencetak angka. Operan yang tepat dan cepat dapat memotivasi rekan sesama 

tim, menunjukkan kerjasama tim, serta menjadi tontonan yang menarik bagi 
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penonton. Untuk dapat melakukan umpan atau operan yang tepat, kepada setiap 

pemain dituntut terlebih dahulu menguasai teknik dasar passing permainan bola 

basket dengan benar. 

 

2.1.4 Body Control ( Body Balance ) 

Tugas seorang yang ingin mengajarkan bola basket yang pertama dan 

utama adalah mengajarkan bagaimana melakukan pergerakan dan mengontrol 

tubuh badan.Dalam bola basket perlu diajarkan kepada pemula untuk bergerak 

dengan efektif dan efisien, serta mengurangi gerakan yang berlebihan (boros) 

sehingga mereka mampu mengembangkan keseimbangan dan 

kecepatan.Kecepatan bergerak, kemampuan mengendalikan tubuh, dan kecepatan 

bergerak disertai keseimbangan badan yang baik, itulah yang sangat diperlukan 

untuk bisa bermain bola basket dengan baik. 

Ada 6 posisi fundamental untuk dasar body control yaitu : 

1. Stance ( cara berdiri ) 

2. Start ( mulai bergerak ) 

3. Step ( langkah pergerakan kaki ) 

4. Turn ( berputar ) 

5. Stop ( berhenti ) 

6. Jump ( melompot ) ( Danny  Kosasih, 2008:02) 

7. Quick Stance ( cara Berdiri ) 

Danny Kosasih (2008: 03), ada beberapa hal yang harus diperhatika dalam 

melakuakan gerakan ini yaitu : 

1. Posisi kaki 
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Ada 2 posisi kaki yaitu : 

1) Slightly staggered stance salah satu telapak kaki berada di depan. 

Posisi ini digunakan untuk merubah kebeberapa arah 

2) Parallel stance yaitu kedua telapak kaki sejajar dan selebar bahu. 

Posisi ini biasa digunakan didalam menerima bola dengan jump 

stop dan untuk bergerak kea rah samping. 

2. Distribusi berat tubuh  

Pendistribusian berat tubuh penting untuk menjaga keseimbangan. Jika 

menggunakan slightly staggered stance, berat tubuh akan berada 60-80% 

di telapak kaki belakang. Sedangkan jika menggunakan parallel stance, 

berat tubuh akan seimbang pada kedua telapak kaki. 

3. Posisi Kepala dan Badan 

Kepala adalah kunci keseimbangan tubuh.Karena letak di bagian atas 

tubuh, dianjurkan untuk melakuakan quick stance dengan membentuk 

segitiga dari kepala dan kedua telapak kakinya serta membuat sudut pada 

tekukan lutut antara 90-120 dan dibuka selebar bahu. 

a) Lengan dan LenganLengan dan lengan harus siap melakuakn gerakan. 

Dan posisitubuh tidak boleh kaku serta tetap menjaga keseimbangan 

gravitasi. 

4. Quick start ( Mulai bergerak ) 

Gerakan  ini, seseorang harus menempatkan berat tubuhnya dengan tepat, 

sebagai contoh jika akan melakukan gerakan slide ke kiri, maka harus 

menempatkan sebagian besar berat tubuh kita pada kaki kiri.untuk 
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melakuakan gerakan ini diharuskan posisi tubuh direndahkan agar 

mencapai gerakan yang maksimal dan tidak boleh dilakukan dengan 

melompat ( danny Kosasih, 2008: 05). 

5. Quick step 

 Quick step adalah pergerkan dasar yang memungkinkan pemain bergerak 

dengan menggunakan kecepatan dan arah yang sesuai untuk keperluan 

yang diinginkan.Perubahan kecepatan yakni dari gerakan lambat ke 

gerakan cepat sedangkan perubahan arah memiliki konsep menggunakan 

kecepatan pada waktu dan ruang yang tepat. 

6. Quick Turn 

 Quick Turn  atauPivot adalah perputaran tubuh dengan satu kaki tumpuan 

yang tidak boleh berpindah tempat. Gerakan ini sangat diperlukan untuk 

keseimbangan. 

7. Quick Stop  

 Kegunaan gerakan ini adalah kemampuan gerakan cepat dengan control 

dan keseimbangan pada gerakan tubuh yang baik. Bayangkan bahwa 

kalian telah menerima lemparan saat kedua kaki sedang tidak menginjak 

lantai atau melayang.Saat kalian mendarat di atas satu kaki hitungan satu 

dan saat melangkah kaki satu kaki lainnya hitung dua, saat kaki tersebut 

mendarat. Pada hitungan kedua harus berhenti, dan harus menekuk kedua 

lutut guna menurunkan berat badan dan mendaratkan keseimbangan ( 

Agus Salim, 2008: 52) 

Danny Kosasih ( 2008: 03), quick stop dibagi menjadi dua yaitu : 
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1) Jump Stop 

 jump Stop yaitu  berhenti dari keadaan berlari dengan kedua kaki 

bersamaan mendaray di lantai. 

2) Stride Stop 

 stride stop yaitu cara berhenti yang dilakukan dengan dua hitungan 

atau dua kaki mendarat. Kaki pertama mendarat pada hitungan 

pertama dan dengan segera diikuti oleh kaki yang kedua pada 

hitungan yang kedua. 

8. Quick Jump 

 Danny Kosasih (2008: 03), quick jump di bagi menjadi tiga yaitu:  

1) Two foot Power jump 

Gerkan ini relative lambat namun merupakan gerakan lompat yang 

paling stabil. Gerakan ini digunakan pemain saat terjadi benturan 

tubuh ( body contact) di udara. 

2) Quick Jump 

Gerkan ini digunakan untuk menghemat waktu, menjaga 

keseimbangan dan dilakukan pemain saat memerlukan kecepatan 

untuk mengembalikan bola di udara. Gerkan ini berguna jika akan 

melakukan yang kedua dengan cepat dan seimbang sesaat setelah 

mendarat pada lompatan pertama. 

3) One foot jump 

Gerkan ini  sangat berguna untuk mendapatkan lompatan maksimal. 

pemain harus mengetahui cara mendarat dengan baik karena gerakan 
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ini relative lebih beresiko dari pada kedua gerakan yang lain. Gerakan 

ini umum dilakukan pada saat pemain melakukan lay up. 

Gusti Ari Sandika (2014:2) Tembakan bebas adalah tembakan 

yang dihadiahkan pada seorang pemain untuk mendapatkan angka, 

sebagai akibat diganggunya dengan kasar oleh pemain lawan dalam 

usaha tembakan lapangan. Tembakan bebas dilaksanakan di belakang 

garis tembakan bebas tanpa rintangan. Teknik One hand set shoot dan 

two hand set shoot dalam suatu pertandingan masih merupakan 

fenomena,  karena banyak anggapan berbeda yang muncul. Satu pihak 

menyatakan one hand setshoot lebih efektif dan pihak yang lain 

menyatakan two hand set shoot lebih efektif pada tembakan bebas. 

Haris Pojskić (2014:409) Salah satu keterampilan utama yang 

menentukan keberhasilan bermain bola basket adalah ketepatan 

menembak (Erčulj & Supej, 2006). Beberapa penelitian sebelumnya 

telah menunjukkan pentingnya lemparan bebas, sasaran lapangan, dan 

akurasi tembakan tiga poin dalam membedakan tim bola basket 

menang dan kalah. 

 

2.1.5 Passing 

Nuril Ahmadi (2007: 13),  passing  berarti mengoper bola,  passing  dapat 

dilakukan dengan cepat dan keras. Prinsip melakukan  passing  adalah bola dapat 

dikuasai oleh teman yang menerimanya. Teknik dasar passing dalam bolabasket 

adalah sebagai  

berikut: 



22 
 

 
 

1. Chest pass (operan setinggi dada) Operan ini dimulai dari memegang bola 

di depan dada,   kemudian bola dilempar lurus dengan telapak tangan ke 

arah luar. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Teknik Chest pass 

( sumber :  buku penjaskes SMA Kelas 10) 

 

2. Bounce pass (operan pantul)Sama dengan chest pass, bedanya hanya 

lemparan diarahkan ke lantai, usahakan titik pantulnya berada di 3/4 jarak 

dari pengoper bola. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Teknik Bounce pass 

( sumber : buku penjaskes SMA Kelas 10) 

 

Ilham (2011:14) Operan setinggi dada (chest pass) merupakan operan yang 

sering digunakan di dalam permainan bola basket yang dilakukan untuk 

memindahkan bola dari seorang pemain kepada pemain lainnya, namun sering 

kali berbagai macam ajang pertandingan bola basket yang diikuti, pemain tidak 
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dapat melakukan chest pass dangan baik sehingga merugikan regu sendiri. 

Adapun yang menjadi persoalan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh pemain 

adalah lemahnya operan chest pass yang dilakukan sehingga sering bola tidak 

tepat pada sasaran yang diinginkan, kurangnya kemampuan kekuatan otot lengan 

yang mereka miliki masing-masing pemain menyebabkan kejadian tersebut di 

atas. 

3. Overhead pass (operan diatas kepala)Operan dilakukan dengan kedua 

tangan berada di atas.Penerima bola juga menangkap dengan posisi tangan 

di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Teknik Overhead pass 

( sumber : buku penjaskes SMA Kelas 10) 

 

4. Baseball pass Operan ini dilakukan di atas/belakang kepala, bertujuan agar 

passing melambung dan melewati lawan.Operan  jarak jauh yang 

dilakukan biasanya lebih dari setengah panjang lapangan.Operan ini tidak 

terlalu akurat namun berguna pada fast break. 

5. Behind the back passTeknik gerakan behind the back pass merupakan 

gerakan yang rumit untuk para pemula. Butuh latihan tekun dan berulang-
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ulang untuk bisa melakukan gerakan ini dengan baik dan benar.Operan ini 

sekarang sudah menjadi senjata menyerang yang umum.Keunggulan 

umpan ini yaitu lawan tidak mengetahui sasaran yang ingin dituju. 

 

2.1.6 Hakikat Latihan 

Latihan sangat penting dilakukan dalam membantu meningkatan 

kemampuan melakukan aktifitas olahraga. Untuk meningkatan prestasi, latihan 

haruslah berpedoman pada latihan.  Menurut Bompa (1994: 5)  latihan adalah 

suatu aktifitas olahraga yang dilakukan secara sistematis dalam watu yang lama 

ditingkatkan secara progresif dan individual mengarah kepada ciri-ciri fungsi 

fisiologis dan psikologis untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Pengertian latihan yang berasal dari kata  exercises  menurut  Sukadiyanto 

(2002: 6) adalah perangkat utama dalam proses latihan harian untuk 

meningkatakan kualitas fungsi system organ tubuh manusia, sehingga 

memudahkan olahragawan dalam menyempurnaan geraknya. Latihan  exercises  

merupakan materi latihan yang dirancang dan disusun oleh pelatih untuk satu sesi 

latihan atau satu kali tatap muka dalam latihan. Misalnya, susunan materi latihan 

dalam satu kali tatap muka pada umumnya berisikan materi yang antara lain: (1)  

Pembukaan/pengantar latihan.  (2) Pemanasan (warming up). (3) Latihan inti. (4) 

Latihan tambahan (suplemen), dan (5) cooling down. 

Dwi Hartanto (2014:122) Pendidikan jasmani merupakan bagian intregral 

dari pendidikan secara keseluruhan. Ini berarti pendidikan jasmani dapat 

memberikan sumbangan/kontribusi yang sangat berarti terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan hidup manusia, sehingga diperlukan pembinaan pendidikan 
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jasmani secara benar dan berkesinambungan baik dilingkungan perguruan tinggi 

maupun dimasyarakat. 

 

2.1.7 Prinsip - Prinsip Latihan 

Prinsip latihan adalah landasan konseptual yang merupakan suatu acuan. 

Latihan merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar, sistematis, dan 

memiliki tujuan tertentu. Prinsip latihan merupakan landasan konseptual sebagai 

acuan untuk merancang, melaksanakandan mengendalikan suatu proses berlatih 

melatih. Adapun prinsip latihan tersebut menurut Sukadiyanto (2002: 14) meliputi 

prinsip-prinsip: (1) individual, (2) adaptasi (3) beban lebih (overload), (4) beban 

bersifat progresif, (5) spesifikasi (kekhususan),  (6) bervariasi, (7) pemanasan dan 

pendinginan (warm-up  dan  cooling down), (8) periodisasi, (9) beban moderat 

(tidak berlebihan), dan (10) latihan harus sistematis. 

Dewi Nurhidayah (2016:2) Pencapaian prestasi tidak lepas dari peran 

pelatih dalam menyusun program, penyusunan program merupakan proses 

merancang materi untuk mencapai sasaran latihan. 

Slamet Triyanto (2015:12) Modifikasi merupakan salah satu upaya yang 

dapat dilakukan oleh para guru agar proses pembelajaran dapat mencerminkan 

DAP (Developmentally Appropriate Practice). Artinya tugas ajar yang 

disampaikan harus memperhatikan perubahan kemampuan atau kondisi anak dan 

dapat membantu mendorong perubahan tersebut. Dengan demikian tugas ajar 

tersebut harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak didik yang sedang 

belajarnya. Tugas ajar yang sesuai ini harus mampu mengakomodasi setiap 
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perubahan dan perbedaan karakteristik setiap individu serta mendorongnya ke 

arah perubahan yang lebih baik. 

 

2.1.8 Kemampuan Gerak Dasar 

Thomas,et.al (2003:60) menjelaskan Keterampilan gerak fundamental 

merupakan bagian dari keterampilan phylogenetic, yakni keterampilan yang 

dipengaruhi oleh genetic dan lingkungan, dimana keterampilan ini dapat 

berkembang tanpa latihan, namun dengan diberkannya kesempatan untuk 

melakukan. 

Sugiyanto (2000:7.14) mengemukakan gerak dasar fundamental adalah 

gerakan-gerakan dasar yang berkembangan sejalan dengan pertumbuhan tubuh 

dantingkat kemampuan pada anak-anak. Gerak ini pada dasrnya berkembang 

menyertai gerakan reflex yang sudah dimilik sejak lahir. Gerak dasar fundamental 

mula-mula bisa dilakuakan pada bayi dan masa kanak-kanak, dan di sempurnakan 

melalui proses berlatih yaitu dalam bentuk melakukan berulang-ulang. 

Sugiyanto (2000:7.15) mengklasifikasikan gerakan dasar fundamental 

menjadi 3 yaitu : 

1. Gerakan lokomotor adalah gerkan yang berpindah dari stu tempat 

ketempat yang lain, misalnya merangkak,berjalan dan berdiri. 

2. Gerakan non-lokomotor adalah gerakan yang melibatkan tangan atau kaki 

dan togok. Gerakan ini merupakan ini berupa gerakan yang berporos pada 

suatu sumbu di bagian tubuh tertentu. Contohnya gerakan ini adalah 

memutar lengan. Mengayunkan kaki,membungku, memutar togok. 



27 
 

 
 

3. Gerkan manipulative adalah gerakan memanipulasi atau memainkan objek 

tertentu dengan menggunakan tangan, kaki atau bagian tubuh yang lain. 

Gerakan manipulative memerlukan koordinasi bagian tubuh yang 

digunkan untuk memanipulasi objek dengan indera pengelihatan dan 

indera peraba. Contoh gerakan ini  adalah memainkan bola menggunakan 

tangan, menggunakan kaki, atau menggunakan kepala 

 Pendapat di atas ( Sugianto, 2000:7.15), maka dapat disimpulkan bahwa gerak 

dasr fundamental secara garis besar dapat dikasifikasikan atas tiga (3) gerakan 

yaitu: a) gerak lokomotor, b) gerak non lokomotor , c) gerkan manipulative. Pada 

umumnya ketiga gerkan ini biasa dilakukan anak pada saat bermain. Jadi melalui 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan permainan bola 

basket sebagai media, keterampian gerak fundamental anak akan dapat 

dikembangkan. 

 Sukadiyanto (2010: 57) biomotor adalah kemampuan gerak manusia yang 

dipengaruhi oleh kondisi sistem-sistem organ dalam tubuh. Sistem organ dalam 

yang dimaksud tersebut diantaranya adalah sistem neuromaskuler, pernapasan, 

pencernaan, peredaran darah, energi, tulang, otot, ligament, dan persendian. 

Menurut Bompa (1994:260) komponen dasar dari biomotor olahragawan meliputi 

kekuatan, ketahanan, kecepatan, koordinasi, dan fleksibilitas. 

 Komponen-komponen biomotor sehingga membentuk satu istilah lain 

yang merupakan perpaduan dari beberapa komponen biomotor, di antaranya 

seperti : power merupakan gabungan atau hasil kali antara kekuatan dan 

kecepatan, kelincahan merupakan gabungan antara kecepatan dan koordinasi. 
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Secara garis besar biomotor di pengaruhi oleh kebugaran energi dan otot. Menurut 

Mega (2013:74) kebugaran energi adalah komponen sumber energi yang 

menyebabkan terjadinya gerak. Sedangkan kebugaran otot adalah keseluruhan 

dari komponen-komponen biomotor yang meliputi kekuatan, ketahanan, 

kecepatan, power, kelentukan, keseimbangan, dan kelincahan. 

 Awan Hariono (2006:43) komponen biomotor seperti power, daya tahan, 

keseimbangan, dan kelincahan merupakan perpaduan dari beberapa komponen 

biomotor, artinya bila komponen biomotor dilatihkan secara otomatis akan 

menghasilkan power, daya tahan, keseimbangan, dan kelincahan. Komponen 

biomotor yang diperlukan dalam permainan bola basket diantaranya yaitu: a. 

Daya Tahan Daya tahan dalam dunia olahraga sering dikenal sebagai kemampuan 

peralatan tubuh olahragawan untuk melawan kelelahan selama aktivitas atau 

kegiatan bekerja sedang berlangsung. Olahragawan yang mempunyai ketahanan 

yang baik mampu bekerja lebih lama dan tidak akan cepat merasa lelah. 

 Komponen biomotor ketahanan seringkali dijadikan salah satu tolok ukur 

untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani olahragwan. Atlet yang memiliki 

ketahanan yang baik memiliki banyak keuntungan diantaranya yaitu (1) 

menentukan irama dan pola permainan, (2) memelihara dan mengubah irama dan 

pola permainan sesuai yang diinginkan, (3) memiliki daya juang, keuletan dan 

tidak mudah menyerah dalam bertanding. Menurut Sukadiyanto (2010:14) 

ketahanan dapat dikelompokkan menjadi: (1) ketahanan anaerobik dan (2) 

ketahanan aerobik.  
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 Ketahanan anaerobik merupakan proses pemenuhan kebutuhan energi 

yang tidak memerlukan bantuan oksigen dari luar tubuh manusia sedangkan 

ketahanan aerobik adalah proses pemenuhan kebutuhan energi (tenaga) untuk 

bergerak di dalam tubuh yang membutuhkan oksigen dari luar tubuh manusia. 

Penjelasan dua tipe atau macam daya tahan: 1. Daya tahan Anaerobik Anaerobik 

berarti tanpa oksigen dan daya tahan anaerobik mengacu pada sistem energi yang 

memungkinkan otot-otot untuk bekerja dengan menggunakan energi yang telah 

tersimpan didalam tubuh. Latihan anaerobik memberikan atlet suatu toleransi 

terhadap pembentukan asam laktat. (Sukadiyanto, 2010:78) 2.  

 Daya tahan Aerobik Aerobik berarti dengan oksigen dan daya tahan 

aerobik berarti kerja otot dan gerakan otot yang dilakukan menggunakan oksigen 

guna melepaskan energi dari bahanbahan otot. Daya tahan aerobik dapat 

dikembangkan melalui lari terus menerus atau lari interval. Semakin panjang 

waktu pertandingan maka semakin pentinglah daya tahan aerobik dilatihkan. 

(Sukadiyanto, 2010:67) b. Kekuatan Kekuatan merupakan salah satu komponen 

dasar biomotor yang diperlukan dalam setiap cabang olahraga. Kekuatan perlu 

ditingkatkan sebagai fondasi yang mendasar dalam pembentukan komponen 

biomotor yang lainnya untuk mencapai penampilan prestasi pada atlet. Secara 

umum kekuatan adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk mengatasi 

beban selama aktivitas berlangsung.  

 Kekuatan merupakan suatu hal yang penting bagi setiap pertandingan bola 

basket. Serabut otot yang ada dalam otot akan memberikan respon atau tanggapan 

apabila dikenakan beban atau tahanan dalam latihan. Tanggapan atau respon ini 
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membuat otot lebih efisien dan mampu memberikan respon lebih baik kepada 

sistem urat saraf pusat. 

 N. Akilan and B. Chittibabu (2014:30) Tubuh akan beradaptasi dengan 

program olahraga teratur dengan meningkatkan fungsi sistem jantung dan 

pernapasan. Darah akan memiliki kapasitas yang lebih besar untuk membawa 

oksigen, yang pada gilirannya akan meningkatkan kemampuan tubuh untuk 

bekerja. Jantung dan sistem pernapasan akan lebih efisien selama istirahat dan 

berolahraga, dan detak jantung istirahat biasanya berkurang. Perubahan ini terjadi 

ketika seseorang berpartisipasi dalam aktivitas daya tahan ritmis seperti berjalan, 

berlari, dan bersepeda, atau kegiatan olahraga terus menerus seperti bola basket 

atau tenis. 

 Rizkiyanto(2018:15) menurut Sukadiyanto (2011), menyatakan alat utama 

dalam proses latihan harian untuk meningkatkan kualitas fungsi sistem organ 

manusia sehingga memudahkan olahragawan dalam menyempurnakan geraknya. 

Latihan adalah bahan latihan yang dirancang dan diorganisir oleh pelatih untuk 

satu sesi latihan atau pertemuan satu lawan satu dalam latihan yang tujuannya 

adalah untuk mengembangkan keterampilan pemain. 

 

2.1.9 Koordinasi Mata Tangan 

1. Pengertian Koordinasi Mata Tangan 

Penguasaan kecakapan fisik, khususnya koordinasi merupakan 

salah satu tugas utama dalam mencapai keahlian atau menguasai 

keterampilan. Tanpa memeiliki koordinasi yang baik akan memepersulit 

kesesuaian dan keselarasan Irama gerak pada saat menampilkan gerakan. 



31 
 

 
 

Koordinasi merupakan salah satu unsure fisik yang berpengaruh pada 

penguasaan keterampilan gerak, termasuk keterampilan bermain basket. 

Tingkat koordinasi atau baik tidaknya koordinasi gerak seseorang 

tercermin dalam kemampuannya untuk melakukan suatu gerakan secara 

mulus, tepat dan efisien.koordinasi pada prinsipnya merupakan pengaruh 

syaraf pusat dan tepi secara harmonis dalam menggabungkan gerakan-

gerakan otot sinergis dan antagonis harus selaras.Pengembangan 

keterampilan teknik berarti mengembangkan kemampuan 

mengkoordinasikan fungsi saraf otot adalah ketepatan dan kecepatan. 

Koordinasi adalah kemampuan seseorang untuk merangkaikan 

beberapa unsure gerakan menjadi satu gerakan yang selaras.Koordinasi 

adalah kemampuan seseorang dalam menginterasikan bermaca-macam 

gerakan yang berbeda ke dalam pola gerakan tunggal secara efektif. 

Koordinasi adalah suatu kemampuan biomotorik yang sangat 

kompleks.Menurut Bompa (2004) koordinasi erat kaitannya dengan 

kecepatan, kekuatan, daya tahan, dan kelentukan yang berkaitan dengan 

fungsi mata tangan. Oleh karena itu, bentuk latihan koordinasi mata tangan 

harus dirancang dan disesuaikan dengan unsur-unsur kecepatan, kekuatan, 

daya tahan, dan kelentukan yang berkaitan dengan fungsi mata tanagan. 

Koordinasi pada prinsipnya merupakan pengaturan syaraf-syaraf 

pusat dan tepi secara harmonis dalam menggabungkan gerakan-gerkan 

ototsinergis dan antagonis secara selaras, koordinasi merupakan 

kemampuan biomotorik yang sangat kompleks.Karakteristik koorduinasi 
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sangat unuk.Koordinasi memainkan peranan yang khusus terhadap 

mobilitas fisik. Koordinasi bukan merupakan kemampuan fisik tunggal, 

akan tetapi saling berinteraksi dengan kualitas-kualitas fisik yang lain. 

Koordinasi sangat erat hubungannya dengan kecdepatan, kekuatan, daya 

tahan dan feksibilitas. 

Koordinasi pada prinsipnya merupakan kemampuan seseorang 

untuk merankaikan beberapa gerakan menjadi satu pola gerakan yang 

efektif dan efisien.Koordinasi adalah kemampuan atlet untuk merangkai 

beberapa gerakan menjad satu gerakan yang utuh dan selaras. Koordinasi 

adalah kemampuan seseorang menginterasikan  bermacam-macam  

gerakan yang berbeda ke dalam pola gerakan tunggal secara efektif. 

sedangkan Mulyono Biyakno Atmojo (2001:58) berpendapat “koordinasi 

adalah kemampuan untuk secara bersamaan melakukan berbagai  

tugasgerakan secara mulus dan akurat ( tepat)” 

Bompa (2004:260) mengemukakan bahwa, “Kemampuan 

koordinasi seseorang dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu, koordinasi 

yang bersifat umum dan koordinasi yang bersifat khusus”.Pengertian 

tersebut dapat dijelaskan bahwa setiap gerakan yang dilakukan melibatkan 

sebagian besar otot, system syaraf danpersendian sehingga dengan 

demikian diperlukan keteraturan gerak dari anggota badan lainnya untuk 

menciptakan gerakan yang harmonis dan efektif. Koordinasi kusus adalah 

koordinasi antara beberapa anggota badan atau dengan kata lain 

merupakan kemampuan untuk mengkoordinasikan gerakan oleh sejumlah 
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anggota badan atau dengan kata lain merupakan kemampuan untuk 

mengkoordinasikan  gerak oleh sejumlah anggota badan secara simultan. 

Seperti gerakan keterampilan bola basket, maka gerakan keterampilan 

dihasilakan oleh perpaduan antara mata dan tangan, baik passing dan body 

controlkemudian dikoordinasikan untuk mewujudkan gerakan yang 

sempurna dan terarah. 

Permainan  bola basket, koordinasi mata tangan sangat diperlukan 

karena tanpa koordinasi mata tangan yang baik tidak akan dapat mengoper 

dan menangkap  bola dengan tepat sasaran yang diinginkan. Seseorang 

siswa yang memiliki  koordinasi yang baik, akan dapat melakukan 

keterampilan untuk  melakukan secara cepat dan tepat suatu tugas latihan. 

Kususnya passing dengan baik melalui perpaduan antara kualitas otot, 

tulang, dan persendian untuk menghasilkan suatu gerakan dibandingkan 

dengan yang mempunyai koordinasi yang rendah. 

Tingkat koordinasi gerak seseorang tercermin dalam kemampuan 

untuk melakukan suatu gerkan secara harmonis, tepat dan efisien. 

Keterampilan sendiri melibatkan koordinasi mata kaki (food eye 

coordination) atau koordinasi mata lengan ( eye hand coordination). 

Kemampuan koordinasi merupakan kemampuan memadukan 

beberapa macam komponen gerakan dalam suatu pola gerakan tertentu 

secara harmonis. Kemampuan koordinasi yang dibutuhkan untuk 

melakukan passing dan body control  dalam permainan bola basket 

terutama  adalah koordinasi mata tangan. Adapun yang dimaksut dengan 
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koordinasi mata tangan adalah kemapuan seseorang dalam 

mengitegrasikan antara gerakan mata (pandangan) dengan gerakan tangan 

secara efektif. 

Pengertian koordinasi yang dikemukakan beberapa ahli tersebut 

dapat disimpulkan bahwa, koordinasi mata tangan merupakan kemappuan  

mata untuk mengitegrasikan rangsangan yang yang diterima  dan tangan 

sebagai fungsi penggerak utama untuk melakukan gerkan sesuai yang 

diinginkan. Koordinasi mata tangan adalah sesuatu integrasi antara mata 

sebagai pemegang fungsi utama, dan tangan sebagai pemegang fungsi 

yang melakukan suatu gerakan tertentu.Dalam kaitanya dengan penelitian 

ini mata sebagai pemegang fungsi utama yaitu melihat bola dansituasi 

permainan, dan tangan sebagi pemegang fungsi utuk melkukan operan 

yang diinginkan. 

 

2. Kegunaan Koordinasi Mata tangan 

Gerakan-gerakan dalam permaian bola basket sangat kompleks dan 

bervariasi. Pemain selalu dituntut untuk mengiterasikan berbagai macam 

gerkan ke dalam satu rangkaian gerkan yang utuh dan serasi. Untuk dapat 

tampil dengan baik dalam suatu permainan atau pertandinagan, dibutuhkan 

koordinasi gerak yang baik . koordinasi gerak yang baik akan membantu 

pemanpilannya dalam suatu permainan atau pertandingan bola basket. 

Dengan memiliki koordinasi gerakan yang baik, maka akan memudahkan 

dalam merangkai dan mengkoordinasikan gerakan- gerakan yang ganda 

(simulatan) menjadi lebih baik. Kegunaan koordinasi antra lain: 
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1) Mengkoordinasikan beberapa gerakan  agar menjadi satu gerkan 

yang utuh dan serasi 

2) Efisien dan efektif dalam penggunaan tenaga 

3) Untuk menghindari terjadinya cidera 

4) Mempercepat berlatih, menguasain teknik 

5) Dapat untuk memperkaya taktik dalam bertanding 

6) Kesiapan mental atlet lebih mantap untuk menghadapi pertandingan 

Koordinasi sangat penting sekali untuk semua cabang olahraga yang 

di dalamnya terdapat berbagai gerakan yang kompleks, termasuk 

permainan bola basket.  Untuk menunjang pencapaian perstasi bola basket 

yang optimal, seseorang pemain harus memiliki koordinasi gerak yang 

baik. Pada gerakan yang tidak memiliki koordinasi baik akan 

mengakibatkan kerugian, pengeluaran tenaga yang berlebihan, 

mengganggu keseimbangan, cepat lelah, kurang tepat sasaran yang 

diinginkan bahkan mungkin terjadi cidera, hal ini menunjukkan bahwa, 

jika sesorang pemain bola basket tidak memiliki koordinasi yang baik, 

maka tenaga yang dikeluarkan tidak efektif dan efisien  serta hasilyang 

dicapai tidak sesuai yang diharapkan bahkan dapatmenimbulkan cidera. 

2.1.10 Latihan Passing 

Hall Wissel (2000:71) teknik passing sangat penting untuk dikuasai oleh 

pemain bola basket karena teknik ini merupakan faktor awal dari terciptanya skor 

atau point. Operan yang taktis dan akurat akan menciptakan pelung sekor  bagi 

tim. Jenis –jenis latian passing antara lain: 
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1. operan tossback (wall) 

latihan ini terdiri dari mengoper ke suatu tossback atau tembok untuk 

membentuk kecepatan, ketepatan dan keyakinan dalam mengoper bola. 

2. Operan dengan teman ( Patner Passing) 

latihan ini menggunakan teman untuk membangun kecepatan, ketepatan, 

dan kepercayan dalam mengoper. 

3. Operan sejajar atau segaris ( line Pass) 

bentuk latihan passing ini dilakukan dengan beberapa rekan se tim bersifat 

menantang kompetitif dan menyenangkan. Dengan menggunakan garis 

sejajar dan pemain bergerak dengan latihan lempar tangkap bola sesuai 

dengan alur garis. 

4. Operan bintang ( star passing) 

latihan ini dilakukan dengan menggunakan garis dengan bentuk segilima 

dan dilakukan sedikitnya  10 pemain. Latihan ini dilakukan sesuai dengan 

alur dan dilakukan secara estafet. 

5. bull In the ring 

latihan passing ini dilakukan dengan lima orang pemain menyerang dan 

satu orang pemain bertahan dengan menggunakan garis pusat.Selain itu 

masih banyak model latihan yang dapat di kombinasikan dengan teknik-

teknik bola basket lainya seperti Give and Go speed layup, inside out, 

cactch an shoot on pass from stroung-hand side. 
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2.1.11 Komponen kondisi fisik yang mempengaruhi passing 

Komponen kondisi fisik yang mempengaruhi passing antara lain: 

1. Kekuatan 

Kekutan  (strength) adalah komponen kodisi fisik seseorang tentang 

kemampuan dalam menggunakan oto untuk menerima beban sewaktu bekerja 

2. Kelentukan 

Kelentukan (flexibilitas) adalah keefektifitasan seseorang dalam penyesuaian 

diri untuk segala aktifitas dengan penguluran tubuh yang luas. Hal ini akan 

sangat mudah ditandai dengan tingkat fleksibilitas persendian pada seluruh 

tubuh. 

3. Koordinasi 

Koordinasi adalah kemampuan seseorang menginterasikan bermacam-macam 

gerakan yang berbeda ke dalam pola gerakan tunggal secara efektif.Sebagai 

contoh seorang pemain bola basket kelihatan memiliki koordinasi yang baik 

apabila dapat bergerak ke arah bola sambil menangkap bola dan melakukan 

passing atau operan kea rah teman. 

4. Keseimbangan 

Keseimbangan (balance) adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan 

organ-organ syaraf otot, sebagai contoh saat melakukan passing dalam 

permaian bola basket, keseimbangan posisi kaki saat akan mengoper bola ke 

arah teman. Jika posisi kaki tidak seimbang maka bola yang di passing tidak  

akan terarah dengan baik karena posisi kaki yang tidak seimbang akan 

menggangu posisi tangan yang memegang bola saat melakukan passing. 
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5. Ketepatan 

Ketepatan (accuracy) adalah  kemampuan seseorang untuk mengendalikan 

gerakan- gerakan bebas terhadap suatu sasaran. Sasaran ini dapat merupakan 

suatu jarak atau mungkin suatu objek langsung yang harus di kenal dengan 

salah satu bagian tubuh.Passing dalam permainan bola basket memiliki 

tujuan utama  yaitu mengoper atau memberikan bola kepada teman satu tim, 

jika pasing tidak tepat sasaran maka bola akan atau dikuasai timlawan. 

Berkaitan dengan hal tersebut ketepatan memiliki peranan yang penting sekali 

dalam permaian bola basket. 

 

2.1.12  Hakikat Koordinasi Mata, Tangan, dan Kaki  

1. Pengertian Koordinasi Mata, Tangan, dan Kaki  

Menurut Djoko Pekik Irianto (2002: 77), karakter umum latihan koordinasi 

adalam melakukan gerakan beraneka ragam dalam satu waktu. Misalnya 

gerakan lari ditempat bersamaan dengan mendorong tangan kanan keatas, dan 

tangan kiri kedepan. Hal tersebut sama dengan pengertian koordinasi yang 

mendefinisikan sebagai hubungan yang harmonis dari hubungan saling 

pengaruh diantara kelompokkelompok otot selama melakukan kerja, yang 

ditunjukan dengan berbagai tingkat keterampilan (Ismaryati, 2006 : 53). 

Setelah memahami karakter umum latihan koordinasi dan pengertian 

koordinasi maka dapat diberikan contoh tentang latihan koordinasi misalnya 

pada posisi gerak yang tidak biasa dapat diberikan latihan lompat kedepan, 

belakang, dan samping, kemudian gerakan anggota badan yang tidak biasa 
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diberikan contoh melempar dengan tangan atau menendang dengan kaki kiri 

(Djoko Pekik Irianto, 2002: 78). 

2. Peran Koordinasi dalam Penguasaan Cabang Bola Basket  

Setiap orang untuk dapat melakukan gerakan atau keterampilan baik 

dari yang mudah, sederhana sampai ke yang rumit diatur dan diperintah dari 

sistem syaraf pusat yang sudah disimpan di dalam memori terlebih dahulu. 

Koordinasi diperlukan hampir semua cabang olahraga pertandingan maupun 

permainan, koordinasi juga penting bila berada dalam situasi dan lingkungan 

yang asing, misalnya perubahan lapangan pertandingan, peralatan, cuaca, 

lampu penerangan dan lawan yang dihadapi.  Tingkatan baik dan tidaknya 

koordinasi gerak seseorang tercermin dalam kemampuan untuk melakukan 

suatu gerakan secara mulus, tepat, cepat dan efisien. Seorang atlet dengan 

koordinasi yang baik bukan hanya mampu melakukan suatu keterampilan 

secara sempurna, akan tetapi juga mudah dan cepat dalam melakukan 

keterampilan yang masih baru baginya. Koordinasi yang baik dapat 

mengubah dan berpindah secara cepat dari pola gerak satu ke pola gerakyang 

lain sehingga gerakanya menjadi efektif. Mengenai indikator koordinasi, 

Kekuatan otot tungkai dalam permainan sepakbola terutama dalam 

melakukan passing lambung mempunyai peran yang begitu besar, karena 

kekuatan otot tungkai merupakan upaya mengkontraksikan otot yang dicapai 

dalam sekali usaha maksimal. Hal serupa diungkapkan oleh Ismaryati (2006: 

111) bahwa kekuatan adalah kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha 

maksimal. Melihat dari pengertian tentang kekuatan otot maka dapat 
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dijelaskan latihan yang tepat dalam menjaga kekuatan otot tungkai maka 

dapat diberikan latihan yang berupa latihan beban secara teratur dan 

terprogram. Menurut Santoso Giriwijoyo (2005 : 72-73), latihan kekuatan 

otot ditinjau dari tipe kontraksi otot latihan tahanan terbagi atas tiga kategori 

yaitu (1) kontraksi isometrik, (2) kontraksi isotonik, (3) kontraksi isokinetik. 

Latihan kekuatan menurut Djoko Pekik Irianto (2002: 68), bahwa dasar 

latihan kekuatan otot karakter umumnya yaitu gerakan melawan beban seperti 

mendorong beban dengan kaki. 

Menurut Sukadiyanto (2003: 115) tanpa memiliki kemampuan 

koordinasi gerak yang baik, individu akan kesulitan dalam belajar 

keterampilan teknik-teknik dasar pukulan tenis. Semakin tinggi tingkat 

koordinasi seseorang akan semakin mudah untuk mempelajari teknik dan 

taktik yang baru maupun yang kompleks. Lebih lanjut dikemukakan juga 

bahwa dalam koordinasi mata tangan akan menghasilkan perhitungan waktu 

dan akurasi.   

Selain koordinasi merupakan perpaduan dari kontraksi otot, tulang, 

dan persendian dalam menampilkan suatu gerak, sehingga kemampuan 

koordinasi berhubungan erat dengan kemampuan motorik lain seperti 

keseimbangan, kecepatan, ketepatan, dan kelincah. Sedangkan menurut 

Kirkendal dkk (1980) yang dikutip Sukadiyanto (2003: 116) koordinasi 

merupakan kerja otot atau sekelompok otot yang harmonis selama 

penampilan motorik dan sebagai indikasi dari keterampilan. Jadi secara 

umum unsur koordinasi sangat diperlukan dalam penguasaan hampir 
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semua cabang olahraga, misalnya; dribbling, shotting dan shooting dalam 

basket, hitting dan pitching dalam softball, dribbling dalam sepakbola, 

smash dalam bulutangkis maupun bola voli, dll. 

Tabel 2.1 

Daftar tabel perbandingan latiahan wall toss back( A) dan triangle passing ( B ) 

Latihan Kelebihan  Kelemahan 

Wall toss back 1. Mempermudah untuk 

melakuan passing bola 

ke teman 

2. Akurasi passing menjadi 

baik saat permaian 

1. Harus dilakukan 

secara berulang 

ulang 

2. Hanya melatih 

latihan chest pass 

 

Triangle pass 1. Peserta didik akan 

menjadi lebih percaya 

diri ( Fokus ) 

2. Kecepatan, ketepatan 

dan akurasi passing 

meningkat 

1. Membutuhkan 

waktu yang lama 

dan peserta didik 6 

sampai 9 anak 

2. Membutuhkan 

koordinasi  yang 

baik 

Sumber : Analisis Pelatih dari berbagai Sumber Model Latihan. 

 

2.2 Kerangka Berpikir 

Dalam proses penyelesaian masalah penelitian, peneliti memiliki kerangka 

berpikir sebagai berikut : 

1. Pengaruh Model Latihan Kemampuan Dasar Passing Bola Basket 

terhadap Kemampuan Passing Bola Basket 

Operan tossback (wall) latihan ini terdiri dari mengoper ke suatu 

tossback atau tembok untuk membentuk kecepatan, ketepatan dan 

keyakinan dalam mengoper bola. bentuk latihan passing ini dilakukan 

dengan beberapa rekan se tim bersifat menantang kompetitif dan 
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menyenangkan. Dengan menggunakan garis sejajar dan pemain bergerak 

dengan latihan lempar tangkap bola sesuai dengan alur garis. Latihan ini 

memberikan stimulus yang bagus pada saat latihan. Kekurangan pada 

latihan ini tingkat kesulitannya cukup tinggi. 

Latihan passing triangel pass sangat menyenangkan dan mudah 

dilakukan dalam bentuk beregu atau kerjasama. Hal ini dapat 

mempengaruhi siswa menjadi senang dalam latihan passing. Kelemahan 

latihan passing triangel pass semua siswa harus mampu melakukan 

dengan teknik yang merata. 

Materi passing dalam permaian bola basket merupakan materi 

yang diberikan kepada siswa karena termasuk salah satu teknik dasr dalam 

bola baske. Untuk bisa mempraktekan teknik ini dengan baik dan benar 

maka perlu didukung dengan latian dasar yaitu boby control. Latihan body 

control akan membuat keseimbangan dan kekuatan otot lengan lebih baik 

sehingga siswa  mampu melakukan passing dengan baik dan benar. 

Dengan latihan ini diharapkan siswa mempunyai keseimbangan dan 

kekuatan untuk melewati lawan pada saat bermain bola basket. 

 

2. Pengaruh Antara Koordinasi Mata Tangan Yang Tinggi Dan Rendah 

Terhadap Kemampuan Passing Bola Basket 

 

Koordinasi mata tangan merupakan salah satu unsur penting bagi 

gerakan aktivitas olahraga. Koordinasi  mata tangan yang dimiliki oleh 

setiap pemain bola basket tidak semuanya sama, ada yang tinggi dan ada 

pula yang rendah. Tinggi rendahnya koordinasi mata tangan yang yang 
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dimiliki oleh seseorang pemain bolabasket tentunya akan berpengaruh 

terhadap hasil passing permainan bala basket yang bersangkutan. Hal ini 

dikarenakan koordinasi mata tangan merupakan salah satu unsure yang 

dominan dalam gerakan-gerakan dalam olahraga bola basket. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat diduga bahwa perbedan 

koordinasi mata tangan yang tinggi dan rendah dapat memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap hasil passing bola basket. 

 

3. Interaksi Antara  Kemampuan Dasar Passing Bola Basket Dan 

Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kemampuan PassingBola Basket. 

 

Cara melatih merupakan cara yang ditempuh pelatih dalam 

mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan hasil latihan yang 

diinginkan. Proses  latihan merupakan interaksi antara guru atau pelatih 

dengan peserta didik dalam situasi pendidikan atau pengajaran untuk 

mewujutkan tujuan yang ingin  dicapai. Pelatih pasti memiliki kemampuan 

berbagi metode dan variasi pembelajaran masing-masing.Selain itu urutan 

dalam melatih juga penting untuk pembelajaran gerak siswa.Sehingga 

gerakan tersebut jadi lebih mudah dimengerti dan dilakukan oleh siswa 

secara otomatis. 

Metode latihan dengan metode passing perlu membutuhkan 

koordinasi mata tangan yang tinggi di karenakan latihan menekankan pada 

keutuhan keterampilan yang dipelajari. Biasanya digunkan untuk 

mempelajari gerakan yang sulit dan kompleks.Bagi siswa yang memiliki 

koordinasi mata tangan rendah dengan metode latihan passing  akan 
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kesulitan dikarenkan memerlukan ketepatan dan kelincahan yang baik. 

Siswa yang memiliki koordinasi mata tangan yang rendah akan sulit 

beradaptasi dengan siswa yang mempunyai koordinasi mata tangan yang 

tinggi, dalam kondisi sepeti ini metode latihan dengan metode latihan wall 

tossback lebih tepat digunkan dalam meningkatkan proses latihan passing 

bola basket.Dari urain di atas maka dapat diduga terdapat interaksi antara 

metode latihan dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing 

bola basket. 

Kerangka berpikir terkait pengaruh model pembelajaran Woll 

tossback,Triangle passing dan Koordinasi Mata Tangan dapat 

digambarkan melalui bagan dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.Bagan Kerangka Berfikir Penelitian 

Permainan bola basket 

Koordinasi Mata Tangan 

Model Latihan Passing 

Metode latihan 

Triangle passing 

Model latihan 

Wall tossback 

Kemampuan Passing bola basket 



45 
 

 
 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Kajian teori yang relevan dengan variable, dapat disimpulkan hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan pengaruh antara model latihan passing bola basket dengan 

passing wall toss back dan trianggel pass terhadap kemampuan passing pada 

ekstrakurikuler bola basket  SMA N 1 Lasem. 

2. Terdapat perbedaan pengaruh bagi siswa yang memiliki tingkat koordinasi 

mata tangan terhadap kemampuan passing pada ekstrakurikuler bola basket  

SMA N 1 Lasem. 

3. Terdapat interaksi antara model latihan dan tingkat koordinasi mata tangan 

terhadap kemampuan passing pada ekstrakurikuler bola basket  SMA N 1 

Lasem. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tersebut di atas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh model latihan kemampuan dasar passing bola basket terhadap 

kemampuan passing bola basket melalui uji lanjut, terbukti bahwa 

keterampilan passing siswa yang diberi perlakuan metode latihan triangel 

pass   lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diberi perlakuan metode 

latihan woll toss back. Data yang diperoleh pada kemampuan passing  dengan 

metode latihan wall toss back dengan rentang skor nilai yang diperoleh siswa 

yang mendapatkan skor sangat baik sebanyak 2 siswa, untuk skor baik ada 3 

siswa, sedangkan skor cukup ada 3 siswa, untuk sekarang sangat kurang 

adalah 12 orang dengan nilai rata rata passing 15. Ada pengaruh koordinasi 

mata tangan yang tinggi  dengan metode Latihan wall toss back dan metode 

Latihan triangel pass hasilnya lebih tinggi dibandingkan dengan  Koordinasi 

mata tangan yang rendah. Berdasarkan data hasil kemampuan model latihan 

Triangel pass pada siswa dengan skor sangat baik ada 10 siswa dan yang 

mendapat nilai kurang sekali 10 siswa rata rata skor nilai 12.85. 

2. Ada interaksi antara  kemampuan dasar passing bola basket dan koordinasi 

mata tangan terhadap kemampuan passing bola basket Kontribusi ini sangat 

besar pengaruhnya sebagai faktor pendukung keberhasilan siswa sewaktu 

melakukan rangkaian gerak passing karena koordinasi mata tangan yang 
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dimiliki sangat memudahkan siswa dalam melakukan tingkat kebenaran 

gerakan yang sulit dan dinamis. Hasil kemampuan siswa dalam penggunaan 

model latihan Triangel pass dengan tingkat koordinasi mata tangan tinggi 

dengan rata rata nilai 15.5 diperoleh nilai hasil passing antara 7  sampai 16 

dari semua siswa yang berjumlah 20. Simpangan baku sebesar 2,585. 

 

5.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan implikasi sebagaimana 

diuraikan di atas, diketengahkan saransaran sebagai berikut:  Kepada  para guru 

pendidikan jasmani, pelatih, dan pembina olahraga untuk mengembangkan 

metode pembelajaran yang mengacu pada metode latihan pada keterampilan 

passing, selain metode latihan juga harus memperhatikan koordinasi mata tangan. 

Dengan koodinasi mata tangan tinggi tampaknya metode latihan triangel 

pass   lebih efektif dari pada metode latihan woll toss back, akan tetapi untuk 

koordinasi mata tangan rendah tidak terdapat perbedaan yang signifkan. Banyak 

kombinasi koordinasi mata tangan yang dapat dimanipulasi dalam latihan, mulai 

dari intensitas maksimal, sub maksimal, sedang, intermediate dan rendah. Tiap-

tiap individu adalah berbeda, sehingga dalam pencapaian hasil yang optimal dari 

keterampilan passing. Kedua, pemberian metode latihan harus disesuaikan dengan 

kondisi siswa sehingga perlu penelitian lanjutan dengan memperhatikan metode 

latihan yang lain.  
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Lampiran 2: Surat Ijin Observasi Dispora 
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Lampiran 3: Surat Ijin Observasi 
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Lampiran 4: Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 5: Analisis Data Penelitian 

Tingkat Koordinasi mata tangan dan latihan Woll toss back 

 

 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 koordinasia . Enter 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .752a .566 .542 1.750 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 71.851 1 71.851 23.451 .000a 

Residual 55.149 18 3.064   

Total 127.000 19    

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.287 1.145  8.982 .000 

koordinasi .704 .145 .752 4.843 .000 

a. Dependent Variable: Wall     
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 12.40 17.33 15.50 1.945 20 

Residual -2.514 2.669 .000 1.704 20 

Std. Predicted Value -1.594 .942 .000 1.000 20 

Std. Residual -1.436 1.525 .000 .973 20 

a. Dependent Variable: Wall    

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Predicted Value 

N 20 

Normal Parametersa Mean 15.5000000 

Std. Deviation 1.94463944 

Most Extreme Differences Absolute .327 

Positive .194 

Negative -.327 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.462 

Asymp. Sig. (2-tailed) .028 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

Tingkat Koordinasi mata tangan dan Triangel  pass 

 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 koordinasia . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: triangel  
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .871a .759 .746 2.881 

a. Predictors: (Constant), koordinasi  

b. Dependent Variable: triangel  

 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 471.170 1 471.170 56.775 .000a 

Residual 149.380 18 8.299   

Total 620.550 19    

a. Predictors: (Constant), koordinasi    

b. Dependent Variable: triangel     

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.499 1.885  -.265 .794 

koordinasi 1.804 .239 .871 7.535 .000 

a. Dependent Variable: triangel    
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Predicted Value 

N 20 

Normal Parametersa Mean 12.8500000 

Std. Deviation 4.97980218 

Most Extreme Differences Absolute .327 

Positive .194 

Negative -.327 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.462 

Asymp. Sig. (2-tailed) .028 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

 

Case Processing Summary 

 

w 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

passing 12 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

13 2 100.0% 0 .0% 2 100.0% 

14 2 100.0% 0 .0% 2 100.0% 

15 4 100.0% 0 .0% 4 100.0% 

16 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

17 2 100.0% 0 .0% 2 100.0% 

18 1 100.0% 0 .0% 1 100.0% 

20 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 



92 
 

 

Descriptivesa,b 

 w Statistic Std. Error 

passing 12 Mean 17.67 .882 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 13.87  

Upper Bound 21.46  

5% Trimmed Mean .  

Median 18.00  

Variance 2.333  

Std. Deviation 1.528  

Minimum 16  

Maximum 19  

Range 3  

Interquartile Range .  

Skewness -.935 1.225 

Kurtosis . . 

13 Mean 18.50 .500 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 12.15  

Upper Bound 24.85  

5% Trimmed Mean .  

Median 18.50  

Variance .500  

Std. Deviation .707  

Minimum 18  

Maximum 19  

Range 1  

Interquartile Range .  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

14 Mean 16.50 1.500 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound -2.56  

Upper Bound 35.56  

5% Trimmed Mean .  

Median 16.50  

Variance 4.500  

Std. Deviation 2.121  

Minimum 15  

Maximum 18  

Range 3  
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Interquartile Range .  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

15 Mean 16.00 .913 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 13.09  

Upper Bound 18.91  

5% Trimmed Mean 16.00  

Median 16.00  

Variance 3.333  

Std. Deviation 1.826  

Minimum 14  

Maximum 18  

Range 4  

Interquartile Range 4  

Skewness .000 1.014 

Kurtosis -3.300 2.619 

16 Mean 17.33 .882 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 13.54  

Upper Bound 21.13  

5% Trimmed Mean .  

Median 17.00  

Variance 2.333  

Std. Deviation 1.528  

Minimum 16  

Maximum 19  

Range 3  

Interquartile Range .  

Skewness .935 1.225 

Kurtosis . . 

20 Mean 17.33 1.202 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 12.16  

Upper Bound 22.50  

5% Trimmed Mean .  

Median 18.00  

Variance 4.333  

Std. Deviation 2.082  

Minimum 15  

Maximum 19  
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Range 4  

Interquartile Range .  

Skewness -1.293 1.225 

Kurtosis . . 

a. passing is constant when w = 17. It has been omitted.   

b. passing is constant when w = 18. It has been omitted.   

 

 

 

Tests of Normalityb,c 

 

w 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

passing 12 .253 3 . .964 3 .637 

13 .260 2 .    

14 .260 2 .    

15 .208 4 . .950 4 .714 

16 .253 3 . .964 3 .637 

20 .292 3 . .923 3 .463 

a. Lilliefors Significance Correction     

b. passing is constant when w = 17. It has been omitted.   

c. passing is constant when w = 18. It has been omitted.   
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Case Processing Summary 

 

t 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

passing 2 1 100.0% 0 .0% 1 100.0% 

4 2 100.0% 0 .0% 2 100.0% 

7 1 100.0% 0 .0% 1 100.0% 

8 1 100.0% 0 .0% 1 100.0% 

9 1 100.0% 0 .0% 1 100.0% 

10 1 100.0% 0 .0% 1 100.0% 

11 1 100.0% 0 .0% 1 100.0% 

12 2 100.0% 0 .0% 2 100.0% 

16 2 100.0% 0 .0% 2 100.0% 

17 2 100.0% 0 .0% 2 100.0% 

18 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

19 2 100.0% 0 .0% 2 100.0% 

20 1 100.0% 0 .0% 1 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 
 

 

Descriptivesa,b,c,d,e,f,g,h 

 t Statistic Std. Error 

passing 4 Mean 18.00 1.000 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.29  

Upper Bound 30.71  

5% Trimmed Mean .  

Median 18.00  

Variance 2.000  

Std. Deviation 1.414  

Minimum 17  

Maximum 19  

Range 2  

Interquartile Range .  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

16 Mean 15.50 .500 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 9.15  

Upper Bound 21.85  

5% Trimmed Mean .  

Median 15.50  

Variance .500  

Std. Deviation .707  

Minimum 15  

Maximum 16  

Range 1  

Interquartile Range .  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

17 Mean 18.00 1.000 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.29  

Upper Bound 30.71  

5% Trimmed Mean .  
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Median 18.00  

Variance 2.000  

Std. Deviation 1.414  

Minimum 17  

Maximum 19  

Range 2  

Interquartile Range .  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

18 Mean 18.33 .333 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 16.90  

Upper Bound 19.77  

5% Trimmed Mean .  

Median 18.00  

Variance .333  

Std. Deviation .577  

Minimum 18  

Maximum 19  

Range 1  

Interquartile Range .  

Skewness 1.732 1.225 

Kurtosis . . 

19 Mean 16.50 1.500 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound -2.56  

Upper Bound 35.56  

5% Trimmed Mean .  

Median 16.50  

Variance 4.500  

Std. Deviation 2.121  

Minimum 15  

Maximum 18  

Range 3  
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Interquartile Range .  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

a. passing is constant when t = 2. It has been omitted.   

b. passing is constant when t = 7. It has been omitted.   

c. passing is constant when t = 8. It has been omitted.   

d. passing is constant when t = 9. It has been omitted.   

e. passing is constant when t = 10. It has been omitted.   

f. passing is constant when t = 11. It has been omitted.   

g. passing is constant when t = 12. It has been omitted.   

h. passing is constant when t = 20. It has been omitted.   

 

 

Tests of Normalityb,c,d,e,f,g,h,i 

 

t 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

passing 4 .260 2 .    

16 .260 2 .    

17 .260 2 .    

18 .385 3 . .750 3 .000 

19 .260 2 .    

a. Lilliefors Significance Correction     

b. passing is constant when t = 2. It has been omitted.   

c. passing is constant when t = 7. It has been omitted.   

d. passing is constant when t = 8. It has been omitted.   

e. passing is constant when t = 9. It has been omitted.   

f. passing is constant when t = 10. It has been omitted.   

g. passing is constant when t = 11. It has been omitted.   

h. passing is constant when t = 12. It has been omitted.   

i. passing is constant when t = 20. It has been omitted.   
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Case Processing Summary 

 

wt 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

passing 12 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

13 2 100.0% 0 .0% 2 100.0% 

14 2 100.0% 0 .0% 2 100.0% 

15 3 100.0% 0 .0% 3 100.0% 

 

 

Descriptives 

 wt Statistic Std. Error 

passing 12 Mean 18.33 .333 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 16.90  

Upper Bound 19.77  

5% Trimmed Mean .  

Median 18.00  

Variance .333  

Std. Deviation .577  

Minimum 18  

Maximum 19  

Range 1  

Interquartile Range .  

Skewness 1.732 1.225 

Kurtosis . . 

13 Mean 16.50 1.500 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound -2.56  

Upper Bound 35.56  

5% Trimmed Mean .  

Median 16.50  

Variance 4.500  

Std. Deviation 2.121  
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Minimum 15  

Maximum 18  

Range 3  

Interquartile Range .  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

14 Mean 18.00 1.000 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.29  

Upper Bound 30.71  

5% Trimmed Mean .  

Median 18.00  

Variance 2.000  

Std. Deviation 1.414  

Minimum 17  

Maximum 19  

Range 2  

Interquartile Range .  

Skewness . . 

Kurtosis . . 

15 Mean 16.33 .882 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 12.54  

Upper Bound 20.13  

5% Trimmed Mean .  

Median 16.00  

Variance 2.333  

Std. Deviation 1.528  

Minimum 15  

Maximum 18  

Range 3  

Interquartile Range .  

Skewness .935 1.225 

Kurtosis . . 
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Lampiran 6: Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Percobaan Tes Koodinasi Mata tangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes Koordinasi Mata Tangan ( Dengan lempar bola tenis) 
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Pada Waktu sesi latihan 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

pada waktu sesi latihan woll toss back 
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Pada Waktu Sesi Latihan triangel pass 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada  waktu latihan permainan 
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Pada waktu latiah tanding dengan  SMA 1 Kragan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada  waktu lawan tanding dengan SMA 2 Rembang 
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